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ABSTRACT 
 
Emergency care requires effective interprofessional collaboration to ensure 
patient safety. Team relationships are important components that support 
communication, trust, and coordination among healthcare professionals. This 
study aimed to describe nurses’ perceptions of team relationships in 
interprofessional collaborative practice in emergency care. This study employed 
a quantitative descriptive design conducted in emergency departments of 
hospitals and community health centers in the coastal region of Pangandaran 
Regency. A total of 93 nurses were selected using total sampling. Data were 
collected using the Collaborative Practice Assessment Tool (CPAT) and analyzed 
descriptively using mean and standard deviation. Nurses’ perceptions of team 
relationships were categorized as high, with the team relationship domain 
having the highest mean score compared to other domains. These findings 
indicate that communication, mutual respect, and trust among healthcare 
professionals have been well established in emergency care settings. 
Strengthening team relationships is important to support effective 
interprofessional collaborative practice and improve patient safety in 
emergency care. 
  
Keywords: Emergency Care, Interprofessional Collaboration, Nurses’ 

Perceptions, Team Relationships. 
 
 

ABSTRAK 
 
Pelayanan gawat darurat membutuhkan kolaborasi interprofesional yang efektif 
untuk menjamin keselamatan pasien. Hubungan antar anggota tim menjadi salah 
satu komponen penting dalam praktik kolaboratif interprofesional karena 
mendukung komunikasi, koordinasi, dan kepercayaan antar tenaga kesehatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi perawat terhadap 
hubungan antar anggota tim dalam praktik kolaboratif interprofesional pada 
pelayanan gawat darurat. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 
kuantitatif yang dilakukan di instalasi gawat darurat rumah sakit dan puskesmas 
wilayah pesisir Kabupaten Pangandaran. Sebanyak 93 perawat dipilih 
menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
Collaborative Practice Assessment Tool (CPAT) dan dianalisis secara deskriptif 
menggunakan mean dan standar deviasi. Persepsi perawat terhadap hubungan 
antar anggota tim berada pada kategori tinggi dengan domain hubungan antar 
anggota tim memiliki nilai mean tertinggi dibandingkan domain lainnya. Temuan 
ini menunjukkan bahwa komunikasi, saling menghormati, dan kepercayaan antar 
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tenaga kesehatan telah berjalan dengan baik dalam pelayanan gawat 
darurat.Penguatan hubungan antar anggota tim penting untuk mendukung 
efektivitas praktik kolaboratif interprofesional dan meningkatkan keselamatan 
pasien pada pelayanan gawat darurat. 
 
Kata Kunci: Kegawatdaruratan, Kolaborasi Interprofesional, Persepsi Perawat, 

Hubungan Tim. 
 
 
PENDAHULUAN 

Pelayanan gawat darurat 
menuntut respons yang cepat, tepat, 
dan terkoordinasi antar tenaga 
kesehatan. Implementasi Sistem 
Penanggulangan Gawat Darurat 
Terpadu (SPGDT) membutuhkan 
praktik kolaboratif interprofesional 
yang efektif untuk menjamin 
keselamatan pasien dan 
keberlanjutan pelayanan (Kemenkes 
RI, 2024; Yudhanto et al., 2021). 
Instalasi Gawat Darurat (IGD) 
merupakan lingkungan kerja yang 
kompleks dan dinamis, di mana 
berbagai tenaga kesehatan bekerja 
dalam kondisi tekanan tinggi 
(Trisyani et al., 2023). Namun, 
praktik kolaboratif interprofesional 
masih menghadapi berbagai 
tantangan, terutama dalam aspek 
komunikasi, koordinasi, dan 
pengambilan keputusan (El-Awaisi et 
al., 2024; Reeves et al., 2017). Kerja 
sama tim yang tidak efektif dapat 
menyebabkan keterlambatan 
penanganan, kesalahan klinis, dan 
pelayanan yang tidak terintegrasi 
(Rambey, 2024; Snow et al., 2020). 

Pelayanan kegawatdaruratan 
masih menjadi tantangan penting 
dalam sistem kesehatan karena 
tingginya angka kesakitan dan 
kematian akibat trauma maupun 
penyakit tidak menular. 
Ketidakefektifan komunikasi, 
koordinasi, dan pengambilan 
keputusan dalam tim kesehatan 
dapat meningkatkan risiko 
keterlambatan penanganan, 
kesalahan klinis, dan fragmented 
care pada pasien gawat darurat 
(Rambey, 2024; Reeves et al., 2017). 

Dalam konteks pelayanan gawat 
darurat, fragmented care dapat 
terjadi ketika pelayanan 
antarprofesi dan antarunit tidak 
terhubung secara optimal sehingga 
memengaruhi kualitas pelayanan 
dan keselamatan pasien (Reeves et 
al., 2017). 

Salah satu aspek penting dalam 
kolaboratif interprofesional adalah 
hubungan antar anggota tim. 
Hubungan tim yang baik ditandai 
dengan adanya kepercayaan, saling 
menghormati, dan komunikasi yang 
efektif (Kakemam et al., 2021; WHO, 
2010). Perawat sebagai tenaga 
kesehatan terdepan memiliki peran 
penting dalam koordinasi tim dan 
memberikan gambaran yang 
signifikan mengenai praktik 
kolaboratif di IGD (Widyastuti et al., 
2023). Persepsi perawat terhadap 
hubungan tim juga dipengaruhi oleh 
pengalaman kerja, lingkungan kerja, 
dan dinamika interaksi 
interprofessional (Mohammed et al., 
2023; Staaldunen et al., 2023). 
Persepsi yang positif dapat 
meningkatkan keterlibatan dalam 
kerja tim, sedangkan persepsi 
negatif dapat menghambat 
efektivitas kolaboratif (Al-Bustanji 
et al., 2024; Yulia et al., 2023). 

Dalam pelayanan 
kegawatdaruratan, praktik 
kolaboratif interprofesional menjadi 
sangat penting karena melibatkan 
berbagai profesi kesehatan dalam 
satu tim yang terintegrasi untuk 
mencapai keselamatan pasien. 
Penelitian menunjukkan bahwa 
peningkatan kualitas teamwork 
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berkaitan dengan penurunan risiko 
medical error, sehingga praktik 
kolaboratif yang baik berkontribusi 
terhadap peningkatan kualitas 
pelayanan dan keselamatan pasien 
(Herzberg et al., 2019). Namun, 
praktik kolaboratif interprofesional 
masih menghadapi berbagai 
tantangan, terutama pada budaya 
pelayanan yang bersifat hierarkis, 
ketidakseimbangan peran, serta 
keterlibatan tenaga kesehatan yang 
belum optimal dalam pengambilan 
keputusan (Al-Bustanji et al., 2024; 
El-Awaisi et al., 2024). 

Kabupaten Pangandaran 
sebagai wilayah pesisir dan daerah 
tujuan wisata memiliki karakteristik 
risiko kegawatdaruratan yang tinggi 
akibat tingginya mobilitas 
masyarakat dan wisatawan. Pada 
tahap intra-hospital, fasilitas 
pelayanan kesehatan di wilayah ini 
menghadapi kompleksitas koordinasi 
antarprofesi dalam pelayanan gawat 
darurat. Penelitian mengenai 
hubungan antar anggota tim dalam 
praktik kolaboratif interprofesional 
pada pelayanan gawat darurat masih 
terbatas, terutama pada wilayah 
pesisir dan daerah tujuan wisata 
seperti Kabupaten Pangandaran yang 
memiliki dinamika pelayanan 
berbeda dibandingkan wilayah 
perkotaan. Kondisi tersebut 
menunjukkan pentingnya penelitian 
ini untuk memberikan gambaran 
mengenai hubungan tim dalam 
praktik kolaboratif interprofesional 
pada pelayanan gawat darurat di 
wilayah pesisir. 

Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan 
persepsi perawat terhadap hubungan 
antar anggota tim dalam praktik 
kolaboratif interprofesional pada 
pelayanan gawat darurat.  
 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Sistem Penanggulangan Gawat 
Darurat Terpadu (SPGDT) merupakan 

sistem pelayanan kegawatdaruratan 
yang terintegrasi mulai dari 
pelayanan pra-rumah sakit, 
pelayanan di rumah sakit, hingga 
rujukan antar fasilitas kesehatan 
dengan prinsip time saving is 
lifesaving (Kemenkes RI, 2024). 
Dalam implementasinya, SPGDT 
tidak hanya berfungsi sebagai sistem 
teknis, tetapi juga sebagai sistem 
kerja kolaboratif yang membutuhkan 
keterlibatan aktif berbagai tenaga 
kesehatan dalam satu alur pelayanan 
terpadu. Instalasi Gawat Darurat 
(IGD) menjadi salah satu bagian 
penting dalam SPGDT karena 
berperan sebagai titik integrasi 
pelayanan kegawatdaruratan yang 
menuntut respons cepat, koordinasi 
efektif, dan pengambilan keputusan 
klinis secara tepat (Kemenkes RI, 
2018). 

Kolaboratif interprofesional 
merupakan kerja sama antar 
berbagai profesi kesehatan dalam 
memberikan pelayanan kesehatan 
yang komprehensif dan berfokus 
pada keselamatan pasien (WHO, 
2010). Dalam pelayanan gawat 
darurat, praktik kolaboratif 
interprofesional berlangsung pada 
situasi kerja yang cepat, dinamis, 
dan bertekanan tinggi sehingga 
membutuhkan komunikasi terbuka, 
koordinasi yang baik, serta hubungan 
tim yang efektif antar tenaga 
kesehatan (El-Awaisi et al., 2024). 
Lingkungan IGD juga merupakan 
sistem kerja yang kompleks dan 
dinamis, dimana tenaga kesehatan 
harus mampu melakukan sense-
making secara kolektif melalui 
pertukaran informasi, komunikasi 
interprofesional, serta pengambilan 
keputusan operasional secara 
kolaboratif dalam menghadapi 
perubahan kondisi pasien yang cepat 
(Cunningham et al., 2023). 
Perbedaan pola komunikasi dan 
pengambilan keputusan antarprofesi 
dapat memengaruhi efektivitas 
hubungan tim dalam pelayanan 
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gawat darurat apabila tidak disertai 
koordinasi dan umpan balik yang 
baik (Cunningham et al., 2023). 

Hubungan antar anggota tim 
menjadi salah satu komponen 
penting dalam praktik kolaboratif 
karena berkaitan dengan 
kepercayaan, saling menghormati, 
dan keterlibatan dalam pengambilan 
keputusan klinis (Reeves et al., 
2017). Penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas teamwork yang baik 
berkaitan dengan penurunan risiko 
medical error dan peningkatan 
keselamatan pasien pada pelayanan 
gawat darurat (Kakemam et al., 
2021). Selain itu, implementasi 
teamwork interprofesional di IGD 
dilaporkan dapat meningkatkan 
kepuasan staf, memperbaiki 
komunikasi antarprofesi, 
mempercepat alur pelayanan 
pasien, serta meningkatkan kualitas 
pelayanan kegawatdaruratan secara 
keseluruhan (Liu et al., 2021). 

Perawat memiliki peran 
penting dalam praktik kolaboratif 
interprofesional karena terlibat 
secara langsung dalam koordinasi 
pelayanan, komunikasi antarprofesi, 
dan pemantauan kondisi pasien 
secara berkelanjutan di IGD (Trisyani 
et al., 2023). Persepsi perawat 
terhadap hubungan tim menjadi 
indikator penting dalam menilai 
praktik kolaboratif karena persepsi 
mencerminkan pengalaman individu 
terhadap komunikasi, koordinasi, 
dan kerja sama dalam tim 
interprofesional (Robbins & Judge, 
2008). Persepsi yang positif dapat 
meningkatkan keterlibatan perawat 
dalam kerja tim, sedangkan persepsi 
negatif berpotensi menghambat 
efektivitas kolaboratif dan 
menurunkan kualitas pelayanan (Al-
Bustanji et al., 2024; Yusra et al., 
2019). Penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa teamwork 
keperawatan yang efektif 
berhubungan secara signifikan 
dengan peningkatan patient-

centered care. Perawat yang 
bekerja dalam lingkungan dengan 
teamwork yang baik cenderung 
memiliki koordinasi pelayanan yang 
lebih efektif, komunikasi yang lebih 
terbuka, serta keterlibatan yang 
lebih tinggi dalam pelayanan pasien 
(Baek et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan 
Collaborative Practice Assessment 
Tool (CPAT) untuk mengukur 
persepsi perawat terhadap hubungan 
tim dalam praktik kolaboratif 
interprofesional. Instrumen CPAT 
dikembangkan untuk menilai praktik 
kolaboratif interprofesional secara 
komprehensif dan telah 
menunjukkan validitas serta 
reliabilitas yang baik di berbagai 
penelitian (Yulia et al., 2023). Salah 
satu domain hubungan antar anggota 
tim dalam CPAT mencakup aspek 
komunikasi, kepercayaan, saling 
menghormati, dan interaksi 
interpersonal dalam tim pelayanan 
kesehatan. Aspek-aspek tersebut 
sejalan dengan berbagai penelitian 
yang menyebutkan bahwa 
komunikasi yang efektif, 
kepemimpinan tim, koordinasi 
antarprofesi, dan hubungan 
interpersonal yang baik merupakan 
komponen utama dalam 
keberhasilan praktik teamwork 
interprofesional di instalasi gawat 
darurat (Cunningham et al., 2023; 
Liu et al., 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran mengenai 
persepsi perawat terhadap hubungan 
antar anggota tim dalam praktik 
kolaboratif interprofesional pada 
pelayanan gawat darurat di wilayah 
Kabupaten Pangandaran.  Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
bagaimana persepsi perawat 
terhadap hubungan antar anggota 
tim dalam praktik kolaboratif 
interprofesional pada pelayanan 
gawat darurat di wilayah Kabupaten 
Pangandaran.  



TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 297-308 

 

 

 

301 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif kuantitatif untuk 
menggambarkan persepsi perawat 
terhadap hubungan antar anggota 
tim dalam praktik kolaboratif 
interprofesional pada pelayanan 
gawat darurat. Penelitian 
dilaksanakan di Instalasi Gawat 
Darurat (IGD) rumah sakit dan 
puskesmas di wilayah pesisir 
Kabupaten Pangandaran. 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh perawat yang bekerja 
di IGD rumah sakit dan puskesmas di 
Kabupaten Pangandaran. Sampel 
penelitian berjumlah 93 responden 
yang dipilih menggunakan teknik 
total sampling. Kriteria inklusi dalam 
penelitian ini meliputi perawat yang 
aktif bekerja di IGD dan bersedia 
menjadi responden penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan 
pada bulan Januari sampai Februari 
secara langsung di lokasi penelitian. 
Sebelum pengumpulan data 
dilakukan, peneliti memberikan 
penjelasan mengenai tujuan dan 
prosedur penelitian kepada 
responden. Responden yang bersedia 
berpartisipasi diminta untuk 
memberikan persetujuan melalui 
informed consent sebelum mengisi 
kuesioner penelitian. 

Instrumen penelitian yang 
digunakan terdiri dari dua bagian, 
yaitu karakteristik responden dan 
pengukuran persepsi perawat. Data 
karakteristik responden meliputi 
inisial responden, usia, dan tingkat 
pendidikan. Persepsi diukur 
menggunakan Collaborative Practice 
Assessment Tool (CPAT) yang 
digunakan untuk mengukur praktik 
kolaboratif interprofesional. 
Instrumen CPAT terdiri dari 
beberapa domain praktik kolaboratif 
interprofesional yang mencakup 

hubungan antar anggota tim, 
hambatan tim dalam kolaboratif, 
hubungan tim dengan masyarakat, 
koordinasi dan pembagian peran, 
pembuatan keputusan dan 
manajemen konflik, kepemimpinan, 
misi tujuan dan sasaran, serta 
keterlibatan pasien. Namun, 
penelitian ini secara khusus 
memfokuskan pembahasan pada 
domain hubungan antar anggota tim 
yang mencakup komunikasi, saling 
menghormati, kepercayaan, dan 
interaksi interpersonal dalam tim 
pelayanan kesehatan. Instrumen 
CPAT memiliki reliabilitas yang baik 
dengan nilai Cronbach’s alpha 
sebesar 0,915 dan telah digunakan 
secara luas dalam penelitian 
kolaboratif interprofesional (Yusra 
et al., 2019). 

Analisis data dilakukan secara 
deskriptif menggunakan analisis 
univariat dan dianalisis 
menggunakan IBM SPSS Statistics. 
Data dianalisis menggunakan nilai 
mean dan standar deviasi untuk 
menggambarkan persepsi perawat 
terhadap hubungan antar anggota 
tim dalam praktik kolaboratif 
interprofesional pada pelayanan 
gawat darurat. Interpretasi skor 
dilakukan berdasarkan nilai titik 
tengah skala Likert. Nilai mean >3 
menunjukkan persepsi tinggi, 
sedangkan nilai mean ≤3 
menunjukkan persepsi rendah. 

Penelitian ini telah 
memperoleh persetujuan etik dari 
Komite Etik Penelitian Kesehatan 
Fakultas Ilmu dan Teknologi 
Kesehatan Universitas Jenderal 
Achmad Yani Cimahi dengan Nomor: 
072/KEPK/FITKes-Unjani/I/2026 
tanggal 21 Januari 2026. Kerahasiaan 
identitas responden dijaga dan 
partisipasi dalam penelitian bersifat 
sukarela.
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HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persentase 
(%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 42 45,2 

 Perempuan 51 54,8 

Usia    20-29 14 15,1 

    30-39 49 52,7 

    40-49 26 28,0 

    50-59 4 4,2 

Pendidikan Terakhir D3 41 44,1 

   S1 11 11,8 

 Ners 37 39,8 

 S2 4 4,3 

Lama Bekerja 1-5 tahun 35 37,6 

 5-10 tahun 25 26,9 

 >10 tahun 33 35,5 

 
Berdasarkan Tabel 1, 

mayoritas responden berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 51 
responden (54,8%). Kelompok usia 
terbanyak berada pada rentang 30–
39 tahun sebanyak 49 responden 
(52,7%). Berdasarkan pendidikan 

terakhir, sebagian besar responden 
memiliki pendidikan D3 sebanyak 41 
responden (44,1%). Selain itu, 
mayoritas responden memiliki lama 
bekerja 1–5 tahun sebanyak 35 
responden (37,6%).

 
Tabel 2. Hasil Gambaran Persepsi Praktik Kolaboratif Interprofesional 

Berdasarkan Domain CPAT 
 

Domain Mean SD 

Total CPAT 4,16 0,284 

Hubungan Antar Anggota Tim 4,49 0,425 

Hambatan Tim dalam Kolaborasi 3,42 1,106 

Hubungan Tim dengan Masyarakat 4,47 0,503 

Koordinasi dan Pembagian Peran 4,40 0,430 

Pembuatan Keputusan dan Manajemen Konflik 2,02 0,693 

Kepemimpinan 4,15 0,443 

Misi, Tujuan, dan Sasaran 4,28 0,260 

Keterlibatan Pasien 4,09 0,398 

  
Berdasarkan Tabel 2, persepsi 

perawat terhadap praktik 
kolaboratif interprofesional secara 
umum menunjukkan nilai mean 4,16 
yang mengindikasikan persepsi yang 
tinggi. Domain hubungan antar 

anggota tim memiliki nilai mean 
tertinggi (4,49), sedangkan domain 
pembuatan keputusan dan 
manajemen konflik memiliki nilai 
mean terendah (2,02).
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Tabel 3. Distribusi Jawaban Responden berdasarkan Domain Hubungan Antar 
Anggota Tim 

No Pernyataan Mean SD 

1 Anggota tim memiliki kepercayaan terhadap 
pekerjaan dan kontribusi setiap anggota dalam 
hubungannya dengan pelayanan pasien/klien 

4,51 0,503 

2 Anggota tim menghormati peran dan keahlian 
masing-masing. 

4,41 0,494 

3 Tingkat saling menghormati dalam tim kami dapat 
meningkatkan kemampuan kami untuk bekerja 
sama 

4,52 0,502 

4 Anggota tim peduli terhadap kesejahteraan satu 
sama lain. 

4,53 0,502 

5 Bekerja dengan anggota tim lainnya merupakan hal 
yang menyenangkan. 

4,32 0,493 

6 Kegiatan kebersamaan dapat meningkatkan 
efektivitas kerja tim. 

4,55 0,500 

7 Saling menghormati antara anggota tim 
meningkatkan kemampuan kami untuk bekerja 
sama. 

4,56 0,499 

8 Bekerja secara kolaboratif membuat sebagian besar 
anggota tim antusias dan tertarik terhadap 
pekerjaan mereka. 

4,51 0,503 

9 Pemimpin tim kami mendorong setiap anggota 
untuk berpraktik dalam seluruh lingkup profesional 
mereka 

4,55 0,500 

Berdasarkan Tabel 3, persepsi 
perawat terhadap hubungan antar 
anggota tim menunjukkan nilai mean 
yang tinggi pada seluruh item 
pernyataan. Nilai mean tertinggi 
terdapat pada pernyataan “Saling 
menghormati antara anggota tim 
meningkatkan kemampuan kami 

untuk bekerja sama” dengan nilai 
mean 4,56 (SD=0,499). Sementara 
itu, nilai mean terendah terdapat 
pada pernyataan “Bekerja dengan 
anggota tim lainnya merupakan hal 
yang menyenangkan” dengan nilai 
mean 4,32 (SD=0,493).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi perawat terhadap 
hubungan antar anggota tim dalam 
praktik kolaboratif interprofesional 
berada pada kategori tinggi. Domain 
hubungan antar anggota tim 
memiliki nilai mean tertinggi 
dibandingkan domain lainnya, yang 
menunjukkan bahwa komunikasi, 
saling menghormati, kepercayaan, 
dan hubungan interpersonal antar 
tenaga kesehatan telah berjalan 
dengan baik dalam pelayanan gawat 

darurat. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kerja sama antar profesi di 
instalasi gawat darurat telah 
mendukung pelayanan yang cepat, 
terkoordinasi, dan berorientasi pada 
keselamatan pasien. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Yulia et 
al. (2023) dan Pakaang et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa hubungan 
antar anggota tim merupakan salah 
satu aspek terkuat dalam praktik 
kolaboratif interprofesional. 



TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 9 TAHUN 2026] HAL 297-308 

 

 

 

304 

Tingginya persepsi pada 
domain hubungan antar anggota tim 
menunjukkan bahwa responden 
merasakan adanya mutual respect, 
keterbukaan komunikasi, dan 
kepercayaan antar anggota tim. 
Reeves et al. (2017) menjelaskan 
bahwa komunikasi terbuka dan saling 
menghargai merupakan komponen 
penting dalam membangun praktik 
kolaboratif interprofesional yang 
efektif. Hubungan interpersonal 
yang baik memungkinkan anggota 
tim menyampaikan informasi klinis 
secara lebih terbuka dan cepat 
sehingga mendukung pengambilan 
keputusan yang lebih efektif dalam 
situasi kegawatdaruratan yang 
membutuhkan respons segera. 
Dalam lingkungan pelayanan gawat 
darurat yang dinamis dan 
bertekanan tinggi, hubungan tim 
yang positif juga membantu 
meningkatkan koordinasi pelayanan 
dan meminimalkan risiko 
miskomunikasi antar tenaga 
kesehatan (WHO, 2010).  

Selain itu, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kegiatan 
kebersamaan dan dukungan 
pimpinan memiliki nilai mean yang 
tinggi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa interaksi sosial dan dukungan 
organisasi memiliki peran penting 
dalam memperkuat hubungan kerja 
antar profesi. Kegiatan kebersamaan 
dapat meningkatkan kohesi tim dan 
memperkuat efektivitas kerja sama 
dalam pelayanan kesehatan (El-
Awaisi et al., 2024). Dukungan 
pimpinan juga berperan dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung praktik kolaboratif 
interprofesional, termasuk 
membangun suasana kerja yang 
terbuka dan mendorong keterlibatan 
anggota tim dalam proses 
pelayanan. Penelitian sebelumnya 
juga menyebutkan bahwa 
kepemimpinan yang suportif dapat 
meningkatkan keterlibatan anggota 
tim dan memperkuat kolaborasi 

antar tenaga kesehatan dalam 
pelayanan gawat darurat (Borawski 
et al., 2025). Lingkungan kerja yang 
suportif memungkinkan tenaga 
kesehatan merasa lebih aman dalam 
menyampaikan pendapat, 
memberikan masukan klinis, dan 
berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan tim (Reeves et al., 2017). 

Meskipun domain hubungan 
antar anggota tim menunjukkan nilai 
tertinggi, terdapat item dengan nilai 
mean lebih rendah, yaitu persepsi 
bahwa bekerja dengan anggota tim 
lain merupakan hal yang 
menyenangkan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa meskipun 
hubungan profesional antar anggota 
tim sudah berjalan baik, kondisi 
kerja di instalasi gawat darurat yang 
memiliki beban kerja tinggi, tekanan 
waktu, serta kompleksitas kasus 
dapat memengaruhi kenyamanan 
kerja tenaga kesehatan. Hasil 
penelitian ini didukung oleh 
penelitian Borawski et al. (2025) 
yang menyebutkan bahwa dinamika 
kerja di instalasi gawat darurat 
dapat memengaruhi pengalaman 
kerja tenaga kesehatan dalam 
kolaboratif interprofesional. 
Lingkungan kerja yang dinamis dan 
tekanan pelayanan dalam situasi 
emergensi dapat menyebabkan 
kelelahan fisik maupun emosional 
yang memengaruhi pengalaman 
kerja anggota tim, meskipun kualitas 
kolaboratif secara umum tetap 
berjalan baik. Kondisi tersebut juga 
berpotensi memengaruhi kepuasan 
kerja tenaga kesehatan dalam 
bekerja sama di lingkungan 
pelayanan gawat darurat (Butler et 
al., 2024). 

Selain domain hubungan antar 
anggota tim, hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa domain 
pengambilan keputusan dan 
manajemen konflik memiliki nilai 
mean yang lebih rendah 
dibandingkan domain lainnya. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
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meskipun hubungan interpersonal 
dalam tim sudah baik, aspek 
pengambilan keputusan kolaboratif 
dan penyelesaian konflik masih 
memerlukan penguatan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Milton et al. (2022) yang 
menyebutkan bahwa proses 
pengambilan keputusan dalam 
pelayanan gawat darurat sering 
dilakukan dalam situasi cepat dan 
penuh tekanan sehingga berpotensi 
menimbulkan perbedaan pendapat 
antar tenaga kesehatan. Jika tidak 
dikelola dengan baik, kondisi 
tersebut dapat memengaruhi 
efektivitas komunikasi dan 
koordinasi dalam tim. Reeves et al. 
(2017) menjelaskan bahwa 
keberhasilan praktik kolaboratif 
interprofesional tidak hanya 
dipengaruhi oleh hubungan 
interpersonal, tetapi juga oleh 
kejelasan peran, koordinasi, dan 
kemampuan tim dalam mengelola 
konflik secara efektif. 

Dalam konteks pelayanan 
gawat darurat di wilayah pesisir 
Kabupaten Pangandaran, hubungan 
antar anggota tim menjadi aspek 
yang sangat penting dalam 
mendukung pelaksanaan Sistem 
Penanggulangan Gawat Darurat 
Terpadu (SPGDT) di Instalasi Gawat 
Darurat (IGD). Kabupaten 
Pangandaran sebagai wilayah pesisir 
dan daerah tujuan wisata memiliki 
karakteristik risiko 
kegawatdaruratan yang tinggi 
sehingga membutuhkan pelayanan 
yang cepat dan terkoordinasi 
(Kemenkes RI, 2024). Hubungan tim 
yang baik dapat membantu 
meningkatkan efektivitas pelayanan, 
mempercepat respons 
kegawatdaruratan, serta mendukung 
keselamatan pasien dalam 
pelayanan emergensi (WHO, 2010). 
Oleh karena itu, penguatan 
hubungan antar anggota tim menjadi 
aspek penting dalam mendukung 
efektivitas praktik kolaboratif 

interprofesional pada pelayanan 
gawat darurat. 
 
KESIMPULAN  

Persepsi perawat terhadap 
hubungan antar anggota tim dalam 
praktik kolaboratif interprofesional 
pada pelayanan gawat darurat 
berada pada kategori tinggi. 
Hubungan antar anggota tim yang 
ditunjukkan melalui komunikasi, 
saling menghormati, kepercayaan, 
dan hubungan interpersonal yang 
baik berperan penting dalam 
mendukung efektivitas praktik 
kolaboratif interprofesional serta 
keselamatan pasien pada pelayanan 
gawat darurat. Meskipun demikian, 
aspek kenyamanan bekerja dalam 
tim serta pengambilan keputusan 
dan manajemen konflik masih 
memerlukan perhatian dan 
penguatan. Oleh karena itu, 
penguatan komunikasi 
interprofesional, dukungan 
kepemimpinan yang suportif, serta 
peningkatan kohesi tim menjadi 
penting dalam upaya meningkatkan 
kualitas pelayanan 
kegawatdaruratan. 

Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk mengeksplorasi 
faktor-faktor yang memengaruhi 
hubungan antar anggota tim 
menggunakan desain penelitian yang 
lebih mendalam, seperti metode 
analitik atau pendekatan kualitatif. 
Selain itu, penelitian selanjutnya 
juga dapat melibatkan berbagai 
profesi kesehatan selain perawat 
agar diperoleh gambaran praktik 
kolaboratif interprofesional yang 
lebih komprehensif dalam pelayanan 
gawat darurat. 
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